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ABSTRAK 
Sebelum hutan mangrove Desa Apar dijadikan tempat wisata seperti saat 
sekarang, masyarakat menganggap hutan mangrove hanya sebagai tanaman liar 
yang tidak jelas fungsi dan manfaatnya sehingga tidak pernah terawat. Banyak 
tanaman mangrove yang mati akibat kekeringan dan sebagian diambil masyarakat 
untuk kayu bakar sehingga hutan mangrove jauh dari keadaan lestari. Untuk 
mengelola dan menjaga kelestarian ekosistem mangrove dilakukan beberapa upaya 
salah satunya dengan mengkuantifikasikan jasa lingkungan yang diberikan 
ekosistem mangrove yang biasa disebut dengan Valuasi Ekonomi. Valuasi ekonomi 
ini dapat dijadikan acuan dalam hal penyusunan strategi pengelolaan wilayah 
pesisir untuk menjaga keberadaan dan kelestarian ekosistem mangrove. Tujuan dari 
penelitian ini adalah (a) Untuk menghitung nilai ekonomi hutan mangrove Desa 
Apar Kota Pariaman, (b) Untuk menganalisis faktor-faktor yang berpengaruh 
terhadap manfaat ekonomi yang diperoleh. Hasil penelitian menunjukan nilai 
ekonomi total hutan mangrove seluas 10,62 hektar di Desa Apar dari manfaat 
langsung, manfaat tidak langsung, manfaat pilihan dan manfaat keberadaan 
wilillngness to pay (WTP) sebesar Rp.1.453.674.443,18/tahun serta nilai ekonomi 
total dari manfaat langsung, manfaat tidak langsung, manfaat pilihan dan manfaat 
keberadaan willingness to accept (WTA) sebesar Rp.3.639.701.595,61/tahun. Nilai 
ekonomi keberadaan willingness to pay (WTP) dan willingness to accept (WTA) 
memiliki nilai paling tinggi masing-masing sebesar Rp.783.749.874,6/tahun dan 
Rp.2.969.777.027,03/tahun. kemudian nilai ekonomi tidak langsung sebesar 
Rp.578.086.276,58/tahun, berikutnya nilai ekonomi langsung pada urutan ketiga 
sebesar Rp.89.520.000/tahun dan nilai ekonomi pilihan sebesar Rp.2.318.292/tahun. 
Faktor-faktor yang berpengaruh nyata terhadap nilai ekonomi keberadaan 
willingness to pay (WTP) yaitu pendapatan dan tingkat Pendidikan serta faktor-
faktor yang berpengaruh terhadap nilai ekonomi keberadaan willingness to accept 
(WTA) adalah pendapatan. 
Kata kunci: Hutan mangrove; valuasi ekonomi; willingness to pay (WTP); 
willingness to accept (WTA).  
